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PENDAHULUAN

Desa Padelegan di Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan, merupakan salah
satu desa yang memiliki beragam potensi lokal, baik dalam bentuk sumber daya alam seperti
hasil laut, garam dan pariwisata. Namun, seperti halnya banyak desa lain di Indonesia,
potensi tersebut sering kali belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan
pengetahuan dan akses terhadap informasi serta teknologi, khususnya dalam hal manajemen
usaha. Banyak pelaku usaha kecil di desa ini yang masih mengelola usaha mereka secara
tradisional tanpa strategi yang terencana dan terpadu.

Manajemen usaha yang baik memegang peranan kunci dalam pengembangan potensi
lokal dan ekonomi kreatif di desa. Dengan pengelolaan yang tepat, potensi seperti produk
kerajinan tangan, pertanian, dan kuliner khas dapat menjadi sektor ekonomi yang lebih
kompetitif, tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di pasar yang lebih luas. Ekonomi kreatif
sendiri menawarkan peluang besar dalam mendongkrak kesejahteraan masyarakat melalui
penciptaan produk-produk bernilai tambah yang berbasis budaya lokal.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Padelegan dalam
pengembangan usaha adalah kurangnya pengetahuan tentang perencanaan bisnis,
pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, serta penggunaan teknologi digital untuk
memperluas jangkauan produk. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi melalui kegiatan
pengabdian masyarakat yang dapat memberikan pendampingan dan pelatihan dalam hal
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manajemen usaha. Pendekatan ini akan membantu para pelaku usaha untuk memaksimalkan
potensi lokal, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya, dan
mengintegrasikan inovasi dalam ekonomi kreatif. Pengembangan ekonomi kreatif
membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, akademisi dan media [1].
Peningkatan jaringan antar produsen, pemerintah, non pemerintah dapat meningkatkan
inovasi lokal yang berdaya saing dan mempu membangun potensi lokal [2].

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta sebuah ekosistem bisnis
yang lebih baik di Desa Pandelegan, dimana pelaku usaha tidak hanya mampu menghasilkan
produk berkualitas, tetapi juga memiliki daya saing di pasar yang lebih luas. Peningkatan
keterampilan manajemen usaha diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
desa secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Dengan latar belakang tersebut, tim pengabdian Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura melakukan kegiatan pengabdian dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat Desa Padelegan dalam
implementasi manajemen usaha, sehingga potensi lokal dan ekonomi kreatif dapat
berkembang secara optimal. Hal ini sejalan dengan upaya pemberdayaan masyarakat desa
dan peningkatan kemandirian ekonomi di tingkat lokal. Tim pengabdian ini terdiri dari dosen
dan mahasiswa kknt selama tiga bulan di desa. Dengan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa sehingga pendampingan yang dilakukan lebih intens.

METODE

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pandelegan adalah para
pelaku UMKM dan BUMDes sebagai motor dalam kegiatan usaha desa. Jumlah peserta
kegiatan sebanyak 30 orang yang menjalankan usaha teri krispi, krupuk ikan, rengginang,
jamu tradisional dan catring makanan.

Metode yang digunakan saat kegiatan pengabdian yaitu diskusi dengan pelaku usaha,
ceramah dimana tim pengabdian aktif menyampaikan tentang manajemen usaha secara
komperhensif, pelatihan dan pendampingan selama tiga bulan yang dibantu oleh mahasiswa
kknt.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahapan,
yaitu: (1) Focus group discussion (FGD), (2) Workshop manajemen usaha, (3) Pelatihan
keuangan dengan aplikasi, (4) Pelatihan penggunaan tehnologi digital sebagai sarana
pemasaran, (5) Evaluasi kegiatan. Masing-masing kegiatan dijelaskan sebagai berikut:

(1) Focus Group Discussion (FGD) merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh tim
pengabdian. Peserta FGD terdiri dari tim pengabdian, perangkat desa, dan pelaku usaha.
Peserta melakukan diskusi secara berkelompok untuk menentukan kelebihan, kelemahan,
peluang dan tantangan yang dihadapi oleh para pelaku usaha. Potensi lokal di Desa
Pandelegan adalah hasil laut. Sebagian besar pelaku usaha di Desa Pandelegan memproduksi
hasil laut seperti teri krispi dengan bahan utama teri hasil tangkap nelayan, kerupuk ikan
yang menggunakan bahan utama ikan tengiri, rengginang lorjuk dengan bahan utama lorjuk
sejenis kerrang yang banyak ditemui di pesisir Desa Pandelengan.

(2) Workshop manajemen usaha, kegiatan ini dilaksanakan setelah FGD dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman akan pentingnya manajemen usaha dalam suatu unit
bisnis. Manajemen usaha disini seperti manajemen keuangan, manajemen pemasaran,
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manajemen produksi dan manajemen sumber daya manusia.

(3) Pelatihan keuangan dengan aplikasi, salah satu bidang manajemen usaha adalah
manajemen keuangan. Pelaku usaha tidak hanya mampu menghasilkan produk berkualitas,
akan tetapi pengelolaan keuangan yang baik dan benar akan berpengaruh pada
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, tim pengabdian mengadakan pelatihan keuangan
dengan aplikasi dalam melakukan pencatatan keuangan.

(4) Pelatihan penggunaan tehnologi digital. Pada kegiatan ini tim pengabdian
memperkenalkan tehnoloi digital agar pelaku usaha menemukan strategi pemasaran baru
yang lebih relevan dan efektif untuk diterapkan.

(5) Evalusi, tahapan terakhir dalam kegiatan ini adalah evaluasi. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan evaluasi terkait pelaksanaan pengabdian dan melakukan evaluasi
terkait implementasi manajemen usaha di para pelaku usaha yaitu dengan membandingkan
sebelum dan setelah diadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dalam pelaksanaannya tim
dosen berkolaborasi dengan mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang terlibat sebanyak lima
mahasiswa. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha dan
BUMDes di Desa Pandelegan. Peserta adalah pelaku usaha yang telah menjalankan bisnisnya
kurang lebih 5 - 30 tahun. Deskriptif peserta pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan
pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel. 1 Deskriptif Peserta

Lama usaha (tahun) Jumlah Persentase
5-10 12 40%
11-20 8 27%
21-30 10 33%
Total 30 100%

Jenis Usaha Jumlah Persentase
Teri Krispi 11 37%
Rengginang Lorjuk 3 10%
Krupuk Ikan 8 27%

Jamu Tradisional 2 6%

Usaha Dagang 6 20%
Total 30 100%

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan observasi lapangan di Desa
Padelegan. Dalam kunjungan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat (abdimas)
bersama mahasiswa mengadakan pertemuan dengan perangkat desa dan pendamping desa
untuk membahas kondisi serta potensi yang ada di desa tersebut. Pertemuan ini bertujuan
untuk menggali informasi secara langsung serta menjalin kerja sama yang baik dalam
mendukung pelaksanaan program pengabdian.
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Gambar 1. Kegiatan observasi awal

Pada pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian bersama
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) menyampaikan berbagai program yang akan
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung. Pembukaan ini menjadi momentum penting
untuk memperkenalkan rencana kegiatan dan membangun sinergi antara tim, mahasiswa,
dan masyarakat setempat dalam mewujudkan tujuan pengabdian.

Tim pengabdian melaksanakan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan beberapa pelaku usaha, perangkat desa, serta pengelola BUMDes. Tujuan dari
FGD ini adalah untuk mengumpulkan informasi terkait aktivitas yang telah dilakukan oleh
desa serta melakukan pemetaan terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki desa,
sehingga program dan kegiatan yang dilakukan sesui sasaran dan target. Hasil dari FGD ini
akan menjadi dasar dalam kegiatan pengabdian.

Tim pengabdian mengadakan workshop implementasi manajemen usaha untuk
mengembangkan potensi dan ekonomi kreatif di Desa Padelegan diadakan dengan tujuan
untuk membahas strategi peningkatan kapasitas pelaku usaha lokal dalam memanfaatkan
potensi desa. Dalam kegiatan ini, kami mengundang Kepala Desa, perangkat desa, pelaku
usaha UMKM, dan pengelola BUMDes untuk berpartisipasi dalam diskusi mengenai
pengelolaan usaha yang efektif dan upaya pengembangan potensi desa yang lebih
berkelanjutan.
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Gambar 2. Kagiatan Pelatihan Keuangan dan Pemasaran

Berdasarkan hasil FGD yang telah dilakukan, salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh pelaku usaha adalah melakukan pencatatan keuangan secara manual dan tidak runtun
waktu sehingga besarnya keuntungan yang diperoleh tidak diketahui. Pelaku usaha yang
tidak mampu mengelola keuangan secara efisien akan menyebabkan kesalahan pencatatan
dan pelaporan keuangan [3]. Oleh karena itu, salah satu program kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah pelatihan manajemen keuangan fokus pada penyusunana laporan
keuangan dengan aplikasi MS excel. Pelatihan dilaksanakan secara offline dan kegiatan
pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan dengan aplikasi MS excel dilakukan
setiap minggu. Kegiatan pendampingan setiap pelaku usaha akan dibantu mahasiswa ketika
menemukan masalah dalam proses pencatatan.

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Keuangan

Selain pelatihan manajemen keuangan, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
pemasaran digital (digital marketing), yang dapat membantu mereka memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal di era digital. Pemasaran digital telah
menjadi alat yang sangat penting bagi semua pebisnis karena dengan banyak perusahaan
mulai menggunakan ini untuk mempromosikan produknya [4]. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam memajukan sektor ekonomi

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI B&SEVAL VAV IN | g5 R PALLE LTV (00 TS



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

ik
L

942 OsintaEd
J-Abdi -
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.4, No.7, Desember 2024

kreatif dan potensi lokal serta memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat
desa secara keseluruhan.

DISKUSI

Manajemen usaha merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya yang dimiliki suatu usaha untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam konteks ini, manajemen usaha
melibatkan pengelolaan berbagai aspek, termasuk keuangan, sumber daya manusia,
produksi, pemasaran, dan inovasi, dengan tujuan meningkatkan produktivitas, daya saing,
dan keberlanjutan usaha. Tujuan manajemen usaha adalah untuk efisiensi operasional,
peningkatan profitabilitas, keberlanjutan usaha dan pemberdayaan karyawan.

Manajemen usaha sangat penting untuk mengembangkan potensi lokal dan ekonomi
kreatif, terutama di daerah seperti Desa Padelegan. Dengan manajemen usaha yang baik,
pelaku usaha dapat mengelola sumber daya lokal secara optimal, memasarkan produk
kreatif melalui strategi digital yang efektif, dan memastikan keberlanjutan usaha dengan
pencatatan keuangan yang transparan.

Dalam manajemen usaha, pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan baik.
Pencatatan keuangan dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Pelatihan
manajemen keuangan dengan fokus penyusunan laporan keuangan menggunakan MS excel
merupakan program pelatihan yang dirancang untuk membantu pelaku usaha memahami
dan mengelola keuangan mereka secara lebih efektif menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Pelatihan penyusunan laporan keuangan dengan MS Excel memberikan solusi praktis
bagi pelaku usaha untuk mencatat keuangan secara sistematis, meminimalkan risiko
kesalahan, dan meningkatkan pengambilan keputusan berbasis data. Memastikan
keakuratan dan keandalan catatan keuangan sangat penting untuk menjaga kepercayaan dan
transparansi. Kesalahan dalam pelaporan keuangan dapat menimbulkan risiko yang
signifikan [5]. Hal ini mendukung gagasan dari Behavioral Accounting Theory, di mana
kejelasan pencatatan keuangan membantu pelaku usaha memahami arus kas dan
merencanakan strategi yang tepat. Pelaku usaha di Desa Pandelegan mendapatkan
pemahaman dan bisa melakukan pencatatan dengan mudah setiap transaksi-transaksi
keuangan dengan aplikasi MS excel. Pelatihan keuangan dapat meningkatkan kemampuan
pelaku usaha, sehingga mereka lebih mungkin untuk mempertahankan bisnisnya. Para
pelaku usaha harus menyadari akan pentingnya keuangan dalam pengambilan keputusan
dalam bisnis [6].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga melakukan pelatihan pemasaran
digital. Pemasaran digital menjadi komponen kunci dalam strategi bisnis modern. Di era
digital, akses terhadap internet memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen
di berbagai wilayah tanpa batas geografis. Dengan memanfaatkan media digital seperti
media sosial, e-commerce, dan situs web, produk lokal dapat diperkenalkan kepada pasar
yang lebih luas, baik nasional maupun internasional. Hal ini juga membantu pelaku usaha
bersaing dengan merek-merek besar melalui pendekatan kreatif dan hemat biaya.
Memanfaatkan inovasi tehnologi seperti e-commerce dan media sosial sangat membantu
pelaku usaha untuk beradaptasi dan berkembang dalam kondisi ekonomi yang menantang,
serta dapat membantu untuk pertumbuhan ekonomi kreatif [7].

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, pelaku usaha lokal diajarkan untuk (1)
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membuat akun media sosial dan mengelolanya secara profesional; (2) menggunakan
platform e-commerce untuk memasarkan produk secara lebih luas; (3) memahami
pentingnya branding, storytelling, dan visualisasi produk dalam pemasaran digital; (4)
mengukur efektivitas pemasaran digital melalui alat analitik sederhana.

Hasil dari implementasi strategi ini menunjukkan peningkatan visibilitas produk
lokal, pertumbuhan jumlah pelanggan, dan pendapatan. Dalam jangka panjang, pemasaran
digital berpotensi menciptakan ekosistem bisnis yang berdaya saing dan berkelanjutan di era
digital. Dengan penerapan pemasaran digital, produk lokal tidak hanya mampu bersaing di
pasar domestik tetapi juga memiliki peluang untuk memasuki pasar internasional.
Peningkatan daya saing ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Padelegan menekankan pentingnya
pendekatan kolaboratif dalam mengenali potensi lokal serta permasalahan yang ada di desa.
Melalui kegiatan observasi langsung di lapangan, diskusi bersama perangkat desa, dan
pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD), tim pengabdian berhasil memetakan kelebihan
serta kelemahan desa untuk dijadikan acuan dalam merancang program yang tepat sasaran.

Hasil dari FGD menunjukkan bahwa manajemen usaha, terutama dalam hal
pencatatan keuangan dan pemasaran, menjadi tantangan utama bagi pelaku usaha di Desa
Pandelegan. Ketidakteraturan dalam pencatatan keuangan menyebabkan kurangnya
pemahaman pelaku usaha tentang profitabilitas mereka. Selain itu, kurangnya pemanfaatan
strategi pemasaran digital membatasi jangkauan pasar dan daya saing produk lokal.

Pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan berbasis aplikasi MS Excel dan
pemasaran digital merupakan implementasi langsung dari teori manajemen usaha dan
pemasaran modern. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pengelolaan bisnis yang
efektif, di mana literasi keuangan dan adaptasi teknologi menjadi faktor kunci keberhasilan
usaha kecil di era digital.

Desa Padelegan memiliki potensi besar untuk menjadi pusat ekonomi kreatif. Oleh
karena itu, perlu ada fokus pada inovasi produk yang berbasis budaya lokal namun
dipasarkan melalui platform digital, sehingga menciptakan daya tarik baik di pasar lokal
maupun internasional. Kegiatan pengabdian tidak hanya menjadi solusi jangka pendek,
tetapi juga memberikan fondasi bagi pengembangan ekonomi yang berkelanjutan di Desa
Padelegan.
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